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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadapa 

pembelajaran sejarah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dekriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Nurussalam Tetebatu, Lombok 
Timur pada siswa kelas XI IIS. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, angket terbuka dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis 
data Miles dan Huberman yakni reduksi data, display data dan verifikasi data. Hasil 
penelitian ini menunjukan gambaran citra pembelajaran sejarah berdasarkan persepsi siswa 
yang dapat dilihat dari materi pelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, metode 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Menurut siswa, materi sejarah cukup mudah 
dipahami, namun terdapat kendala yang dihadapi seperti sulitnya memahami istilah-istilah 
asing, pembelajaran yang membosankan, jam pelajaran di akhir sehingga siswa mengantuk. 
Guru juga sudah memanfaatkan media pembelajaran seperti buku paket, papan tulis dan 
spidol. Media yang demikian dianggap membosankan dan tidak variatif. Siswa 
mengharapkan pembelajaran di luar kelas yang memanfaatkan lingkungan sebagai media 
pembelajaran. Demikian halnya dengan sumber belajar, yang masih kurang variatif. Guru 
lebih dominan menggunakan buku sebagai sumber belajar, sementara media lingkungan 
yang menjadi harapan siswa, belum digunakan secara optimal. Sedangkan metode 
pembelajran yang paling banyak digunakan guru adalah metode ceramah, metode diskusi 
dan tanya jawab. Sementara itu, untuk  mengevaluasi pembelajaran sejarah guru 
menggunakan metode yang digunakan guru berupa penugasan, ulangan harian dan ujian 
akhir semester. 

Kata Kunci: 
citra, pembelajaran sejarah, persepsi siswa 

 

Abstract 

The purpose of this research is to describe students' perceptions of history learning. The 
method used in this research is descriptive qualitative. This research was conducted at the 
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Madrasah Aliyah Nurussalam Tetebatu, East Lombok for students of class XI IIS. Data 
collection techniques using interviews, observation, open questionnaires and 
documentation. Data were analyzed using data analysis techniques by Miles and Huberman, 
namely data reduction, data display and data verification. The results of this study show a 
picture of the image of learning history based on student perceptions which can be seen from 
the subject matter, learning media, learning resources, learning methods and learning 
evaluation. According to students, historical material is quite easy to understand, but there 
are obstacles such as difficulty understanding foreign terms, boring learning, class hours at 
the end so students fall asleep. Teachers have also used learning media such as textbooks, 
blackboards and markers. Such media is considered boring and not varied. Students expect 
learning outside the classroom that utilizes the environment as a learning medium. Likewise 
with learning resources, which are still less varied. Teachers are more dominant in using 

books as learning resources, while environmental media which is the hope of students, have 
not been used optimally. While the learning methods most widely used by teachers are 
lecture methods, discussion methods and question and answer methods. Meanwhile, to 
evaluate history lessons, the teacher uses the method used by the teacher in the form of 
assignments, daily tests and end-of-semester exams. 
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history learning, image, student’s perception 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan sarana yang paling penting untuk mendapatkan 

memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. Pendidikan mencakup kegiatan 
pembelajaran dan transmisi nilai di dalam dan di luar lembaga pendidikan. Oleh 

karena itu, selain transfer of knowledge, pendidikan juga menjadi sarana pewarisan 
nilai-nilai social budaya suatu masyarakatn. Pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi, sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik yakni 

iman takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak yang mulia, badan sehat, 
memiliki ilmu dan kecakapan, sikap mandiri, bertanggung jawab, kreatif dan 

demokratis sebagai warga negara (Noor, 2018).  
Pembelajaran merupakan inti proses pendidikan, maka upaya peningkatan 

mutu pendidikan perlu di fokuskan pada mutu pembelajaran. Pembelajaran adalah 
suatu sistem yang terdiri atas unsur-unsur seperti guru, siswa, tujuan pembelajaran, 
materi pelajaran, metode serta evaluasi (Pane & Dasopang, 2017). Pembelajaran juga 

dapat berarti proses menyiapkan kondisi agar terjadi interaksi antara siswa dengan 
sumber belajar yang ada untuk mencapai tujuan pembelajaran (Agung & Wahyuni, 

2019). Peserta didik memiliki potensi yang  dibawa sejak lahir yang meliputi bakat, 
minat, sifat, dan gaya belajar yang harus dikembangkan melalui proses 

pembelajaran. Potensi-potensi tersebut jika berinteraksi dengan lingkungan 
diharapkan dapat membentuk pribadi peserta didik sesuai konstruksi yang sudah 
ditetapkan. Itulah yang menjadi tujuan pendidikan yang hendak menjadikan 

manusia Indonesia seutuhnya sebagaimana yang dikonstruksikan oleh sosial budaya 
masyarakat Indonesia. 

Sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi isi dari proses 
pembelajaran. Mata pelajaran sejarah memiliki tujuan untuk memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik mengenai jati diri sendiri, masyarakat, bangsa dan 
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negara. Oleh karena itu, mata pelajaran sejarah menjadi wahana untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk mengenal jati diri bangsa sehingga 

dengannya, peserta didik mampu mengembangkan sikap warna negara yang baik. 
Sehingga mata pelajaran sejarah menjadi wajib dibelajarkan di lembaga pendidikan 
formal (Wiyanthini et al., 2015).  

Belajar sejarah adalah belajar mengenai manusia dalam konteks waktu. 
Artinya, mempelajari sejarah berarti mengkaji apa yang sudah terjadi di masa 

lampau dengan segala konsekuensi yang ditimbulkannya. Oleh karena itu, belajar 
sejarah dapat mendatangkan manfaat dengan belajar dari peristiwa masa lalu dengan 

mengambil nilai positif dan membuang nilai negatif. Sebagaimana Kuntowijoyo 
menyatakan bahwa sejarah adalah membangun kembali peristiwa masa lalu, karena 
itu, sejarah memiliki kegunaan yang harus dipelajari orang darinya (Kuntowijoyo, 

2013). Manfaat dari belajar sejarah tersebut dapat diraih apabila manusia dapat 
bertindak secara rasional dan mampu berpikir kritis (Cakranegara, 2020). Maka 

sudah semestinya jika pembelajaran sejarah disekolah diarahkan untuk dapat 
menumbuhkan kesadaran sejarah siswa (Sayono, 2015), serta melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa agar dapat menyerap nilai-nilai yang ada dalam peristiwa sejarah 
(Hasan, 2019) sehingga dapat membentuk karakter siswa seperti rasa cinta terhadap 
tanah air dan bangsa Indonesia (Rulianto, 2018).  

Kesadaran sejarah menjadi salah satu tujuan utama dari belajar sejarah. 
Gadamer menyatakan bahwa kesadaran sejarah adalah sadar bahwa setiap hal yang 

ada sekarang memiliki historis/masa lalu yang membentuknya menjadi seperti yang 
sekarang (Cakranegara, 2020), bahwa apa yang ada sekarang adalah bentukan masa 

lalu sehingga semuanya menjalani proses dalam waktu (Berkhofer, 1969). Kesadaran 
sejarah berarti ketertarikan untuk memahami bagaimana orang-orang, masyarakat, 
bangsa dan negara ini bisa menjadi seperti yang sekarang (Sjamsudin, 2019). 

Sehingga kesadaran sejarah dapat bersifat perseorangan dan juga kolektif, namun 
menurut Suryo, kesadaran kolektif lebih penting (Ayatrohaedi, 1985).  

Merujuk pada hal tersebut di atas, maka pembelajaran sejarah mesti terus 
berbenah. Masih banyak kritik yang ditujukan untuk perbaikan kualitas 

pembelajaran sejarah. Selama ini pembelajaran sejarah selalu dianggap 
membosankan (Sayono, 2015), proses pembelajaran yang kaku, guru sejarah yang 

dianggap kurang memahami aspek filosofis dari pendidikan sejarah, serta kurang 
memahami kondisi dan posisi mata pelajaran sejarah dalam kurikulum Nasional 
(Santosa, 2017). Dari sudut pandang siswa sendiri, ada yang memiliki persepsi yang 

baik (Abidin, 2021) dan ada juga yang memiliki persepsi kurang baik yang ditinjau 
dari tujuan, metode, media dan evaluasi pembelajaran sejarah (Yarni, 2014). 

Perbedaan persepsi ini dapat menjadi gambaran bagaimana pembelajaran sejarah 
direalisasikan.  

Persepsi siswa sangat penting untuk dikaji karena dapat memberikan pengaruh 
pada hasil belajar siswa. Bagaimana siswa mempersepsikan minat belajarnya serta 
sumber belajar yang digunakan memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar 

sejarahnya (Achdiyat, 2021). Artinya bahwa, siswa yang memiliki perserpsi yang 
positif terhadap pembelajaran sejarah, akan memiliki prestasi belajar sejarah yang 

tinggi. 
Leavit menyatakan bahwa persepsi dalam arti sempit berarti penglihatan 

sedangkan dalam arti luas berarti cara seseorang memandang sesuatu (Sobur, 2003). 
Hal ini berarti bahwa persepsi diawali dengan stimulus yang diterima panca indera 
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yang dilanjutkan ke proses pemberian respon berupa arti dan makna terhadap 
pemberi stimulus tersebut (Walgito, 2010), sehingga menurut Sumanto, persepsi 

berarti memberikan makna atas respon yang diberikan terhadap suatu rangsangan 
yang diterima panca indera (Sumanto, 2014). Dari pengertian tersebut, persepsi 
siswa berarti bagaimana siswa dalam memberikan makna terhadap pembelajaran 

setelah diberikan stimulus berupa interaksi dengan pendidik dan lingkungan belajar. 
Dalam hal ini, persepsi siswa terhadap pembelajaran khususnya pembelajaran 

sejarah menjadi penting untuk dikaji agar guru dapat memberikan stimulus yang 
tepat bagi siswanya. Inilah alasan peneliti mengambil tema tentang persepsi peserta 

didik terhadap pembelajaran sejarah di Madrasah Aliyah Nurussalam Tetebatu 
Lombok Timur untuk mengeksplorasi lebih mendalam bagaimana siswa 
mempersepsikan tentang belajar sejarah.  

 

Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IIS Madrasah Aliyah Nurussalam Tetebatu 
Lombok Timur dengan subyek penelitian sebanyak 24 orang siswa kelas XI. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan angket terbuka. 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan Teknik triangulasi yakni dengan 

memadukan hasil wawancara, angket dan observasi. Data dianalisis menggunakan 
model analisis Miles dan Huberman yang terdiri atas tiga langkah yakni reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Pembelajaran mengandung beberapa komponen sehingga persepsi siswa yang 

dikaji dalam penelitian ini mencakup materi pelajaran, sumber belajar, metode 
pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

 

Materi Pembelajaran 
Materi pelajaran (Learning Materials) atau juga disebut sebagai bahan 

pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran yang merupakan isi dari 
pembelajaran. Materi pelajaran adalah jawaban pertanyaan mengenai apa yang 

dipelajari siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Djamarah, bahan 
pembelajaran adalah substansi yang akan diberikan dalam proses pembelajaran di 
kelas. Guru harus mampu memilih materi agar siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk kompentensi dasar (KD) (Rendi et al., 

2019). 

Tim pengembang MKPD Kurikulum dan Pembelajaran menyatakan bahwa 
materi adalah isi kurikulum yang jika dipilah berdasarkan pada taksonomi Bloom 

Revisi terdiri atas fakta, konsep, prinsip, proses, nilai dan keterampilan (Tim 
Pengembang MKPD Kurikulum dan Pembelajaran, 2012). Merujuk pada beberapa 
definisi di atas, materi pembelajaran sejarah adalah isi dari pembelajaran sejarah. 

Materi pelajaran sejarah telah ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 (Pusat 

Kurikulum dan Pembelajaran, 2022). Terdapat beragam materi pelajaran sehingga 
guru harus dipilih berdasarkan tujuan yang akan dicapai oleh siswa.  

Keterampilan guru dalam mengidentifikasi, memilah dan memilih materi 
pelajaran berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran, karena setiap 
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materi pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga membutuhkan 
strategi pembelajaran dan alat evaluasi yang berbeda pula. Ruang lingkup materi, 

tingkat kedalaman materi perlu diperhatikan agar tidak keliru dalam 
membelajarkannya. 

Mata pelajaran sejarah berperan dalam membentuk karakter dan peradaban 

bangsa. Manusia Indonesai diharapkan memili rasa cinta dan bangga terhadap tanah 
air. Hal tersebut dapat diperoleh dari nilai-nilai perjuangan para pahlawan yang 

memiliki andil dalam memperjuangkan bangsa Indonesia. Apa yang dilakukan di 
masa lalu oleh tokoh-tokoh sejarah perjuangan bangsa dapat digugu dan ditiru oleh 

siswa, dan hal ini tentunya dapat diketahui melalui mata pelajaran sejarah. Sebingga 
dikatakn bahwa materi sejarah berisi nilai-nilai positif berupa nasionalisme, 
patriotisme, kepahlawanan dan semangat pantang menyerah yang dapat ditiru oleh 

siswa (Aman, 2011).  
Salah satu materi pelajaran sejarah di kelas XI adalah tentang kolonialisme dan 

imperialisme. Persepsi siswa tentang materi ini adalah mudah dipahami, sangat 
bermanfaat serta mengandung nilai-nilai perjuangan yang dapat diambil sebagai 

pelajaran bagi siswa. Meskipun demikian, masih ada siswa yang menganggap 
beberapa hal terkait dengan materi ini sedikit sulit terutama karena banyaknya 
istilah-istilah asing, muatan materinya sangat banyak, dan adanya rasa kantuk dan 

dalam kondisi lapar mengingat jam pelajaran sejarah seringkali ditempatkan saat jam 
terakhir.  

Kendala-kendala tersebut dapat diatasi jika guru menggunakan metode yang 
tepat. Menurut siswa, jika guru menjelaskan secara pelan, maka siswa dapat 

menangkap atau memahami pelajaran dengan mudah. Kesulitan dalam memahami 
materi juga dapat diatasi siswa dengan cara bertanya langsung kepada guru maupun 
teman-teman yang sudah memahami materi tersebut, atau lebih fokus 

mendengarkan penjelasan guru serta membaca dari sumber belajar lainnya, misalnya 
dari internet. 

 

Media Pembelajaran  
Media pembelajaran adalah semua hal yang mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi, baik berupa fisik maupun teknik, sehingga dapat 
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Adam, 2015). Media 

dalam pembelajaran yaitu suatu alat yang digunakan untuk memberikan informasi 
atau salah satu alat komunikasi yang dipakai guru pada kegiatan belajar mengajar. 
Alat ini bisa berbentuk audio, visual, audiovisual dan lain sebagainya serta mampu 

memotivasi siswa dalam peningkatan proses belajar.  
Pemanfaatan media pembelajaran yang variatif memberikan banyak manfaat 

terutama bagi siswa. Dengan penggunaan media dalam pembelajaran, siswa dapat 
memahami materi dengan mudah sehingga memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020). Selain itu, ada beragam manfaat 
yang dapat diperoleh dari penggunaan media dalam pembelajaran yaitu (1) sebagai 
alat untuk menyampaikan materi pembelajaran; (2) menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif dan menarik; (3) memberikan efisiensi dalam hal waktu dan tenaga; (4) 
menumbuhkan sikap positif peserta didik serta (5) memungkinkan pembelajaran 

tidak terikat waktu dan tempat (Wahid, 2018); (6) siswa menjadi lebih termotivasi; 
(7) menjadikan metode lebih variative; (8) siswa melakukan banyak peran dalam 

belajar (Rahelly, 2015).  
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Terdapat beragam media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guru. 
Diantaranya adalah media audio visual berupa video dapat menjadikan siswa 

menjadi lebih termotivasi dan antusias ketika belajar sejarah (Ainina, 2014). Lebih-
lebih di era teknologi sekarang ini, variasi media yang dapat digunakan guru menjadi 
semakin beragam. Salah satunya adalah pemanfaatan gadget (Susanto & Akmal, 

2019), multimedia (Subiyakto, 2019) berbasis macromedia flash (Nurhasanah, 2021), 
etmodo dalam pembelajaran daring (Jayusman & Shavab, 2020), dan beragam media 

lainnya dalam beragam bentuk.  
Beragamnya media pembelajaran, baik yang sudah tersedia maupun yang 

dapat dikembangkan sendiri oleh guru sejarah mestinya dapat dimanfaatkan secara 
optimal. Namun menurut siswa, meskipun guru sudah memanfaatkan media dalam 
pembelajaran sejarah, namun belum variatif. Media yang biasa guru digunakan 

dalam kegiatan belajar sejarah di Madrasah Aliyah Nurussalam Tetebatu antara lain 
buku paket, Peta Indonesia, Peta Dunia, Globe, White Board, Board Marker, dan 

media tambahan lainnya. Namun, yang paling banyak digunakan adalah buku paket, 
papan tulis dan spidol, sedangkan peta dan globe sangat jarang digunakan.  Hal ini 

menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik.  
Buku paket Sejarah adalah media yang paling sering digunakan guru dalam 

pembelajaran sejarah di MA Nurussalam Tetebatu. Buku paket yang digunakan 

adalah buku paket yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Menurut siswa, belajar 
hanya dengan menggunakan buku paket tidak lantas membuat siswa menjadi cepat 

memahami materi pelajaran. Terdapat komponen lain seperti cara guru 
menjelasakan yang dapat membantu siswa memahami materi dengan mudah. 

Karena menurut siswa, adanya istilah-istilah asing serta penjelasan di buku paket 
yang dinilai kurang lengkap menuntut siswa untuk mencari sumber lain, yakni dari 
internet. Ini menjadi salah satu cara siswa untuk mengatasi kesulitan dalam 

memahami materi, disamping bertanya langsung kepada guru.  
Papan tulis dan spidol juga menjadi media utama selain buku paket. Guru akan 

mencatat garis-garis besar materi di papan tulis, serta istilah-istilah yang belum 
dipahami oleh siswa sehingga memudahkan siswa untuk mengidentifikasi dan 

memahami materi pelajaran. Sedangkan peta maupun globe hanya sesekali 
digunakan yakni ketika membahas materi mengenai lokasi dari peristiwa sejarah 

tertentu. Sejauh ini, guru hanya menggunakan peta dan globe untuk menentukan 
letak negara Indonesia dan benua-benua yang ada di dunia. 

Penggunaan media pembelajaran, terlebih lagi yang variatif dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Seperti yang diharapkan 
siswa, media lingkungan menjadi media yang menarik bagi siswa. Menurut mereka, 

belajar di luar kelas dengan mengunjungi situs-situs sejarah di lingkungan sekitar 
dapat membantu siswa lebih memahami sejarah secara kongkret, bukan hanya dari 

buku teks dan cerita belaka. Hal ini masih menjadi PR bagi guru. Seperti yang 
dinyatakan siswa bahwa mereka belum pernah diajak keluar kelas untuk 
mengunjungi museum atau situs-situs sejarah yang ada di lingkungan tempat tinggal 

mereka. 
 

Sumber Belajar 
Belajar adalah kegiatan interaksi antara guru dan siswa dengan sumber belajar. 

Hal ini berarti bahwa sumber belajar merupakan hal yang harus ada agar kegiatan 

belajar dapat terjadi. Sumber belajar menurut AECT (1986) adalah semua hal yang 
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dapat berupa data, benda, orang yang digunakan untuk belajar, untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran (Rahmadi et al., 2018). Prastowo memberikan contoh beberapa 

sumber yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar adalah buku paket, LKPD 
(lembar kegiatan peserta didik), museum, instansi-instansi tertentu seperti bank, 
maket, miniatur dan pasar (Prastowo, 2017). Guru dan siswa sangat terbantu dengan 

adanya sumber belajar (Komalasari, 2019), karena dapat mengoptimalkan hasil 
belajar siswa (Sanjaya, 2015).  

Terdapat dua kategori sumber belajar yakni sumber belajar berupa (1) teks atau 
bacaan yang meliputi, buku, ensiklopedia, majalah, surat kabar dan beberapa bentuk 

materi yang dicetak; (2) sumber belajar bukan bacaan, yang biasanya lebih kompleks 
seperti audiovisual (film, rekaman), dan sumber belajar dari lingkungan seperti 
masyarakat (Supriadi, 2017).  

Untuk pembelajaran sejarah, guru dapat memanfaatkan beragam sumber 
belajar, diantaranya adalah situs sejarah (Rokhim et al., 2017; Safitri et al., 2018; 

Sumiyati & Khatimah, 2021), cagar budaya (Hartati, 2020; Pelealu, 2019), media 
film (Widiani et al., 2018), kajian sejarah kerajaan dan peristiwa sejarah lainnya 

(Ningsih, 2018; Putra et al., 2019), museum (Astuti & Suryadi, 2020), dan sumber 
belajar digital (Printina, 2017). Ragam sumber belajar tersebut dapat menjadi 
alternatif sumber belajar yang dapat dimanfaatkan guru sejarah. 

Menurut siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah Nurussalam Tetebatu, sumber 
belajar yang digunakan guru sejarah belum variatif. Guru hanya menggunakan buku 

paket, internet dan perpustakaan sebagai sumber belajar sejarah. Penggunaan sumber 
belajar tersebut dapat membantu mengurangi biaya seperti pembelian buku, LKS 

maupun biaya foto copy. Dengan adanya buku paket yang diadakan oleh sekolah, 
siswa merasa terbantu untuk dapat mencari referensi dalam mempelajari sejarah.  

Menurut siswa, kehadiran teknologi internet merupakan salah satu sumber 

belajar yang cepat dan sangat bermanfaat yang mendukung pemahaman materi 
pelajaran sejarah, selain fasilitas perpustakaan, buku teks sejarah dan bahan referensi 

sejarah lain yang ada. Dari internet, peserta didik dapat mengakses informasi tanpa 
mengenal waktu dan tempat. Selama kuota internet masih tersedia, siswa dapat lebih 

leluasa untuk mencari informasi mengenai materi yang bahkan tidak ada di dalam 
buku paket. Namun penggunaan internet ini tentu saja harus secara bijak dilakukan, 

mengingat arus informasi yagn tanpa proteksi. Untuk itu, pendampingan dari guru 
dan orang tua sangat diperlukan agar siswa terhindar dari dampak negatif teknologi.  

Guru masih jarang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Selama 

ini, buku teks menjadi satu-satunya sumber belajar yang paling banyak digunakan 
guru. Padahal para siswa sangat ingin mengunjungi tempat-tempat bersejarah di 

daerah mereka. Penggunaan sumber belajar yang bervariasi memungkinkan 
terjadinya proses belajar yang optimal, karena belajar hakikatnya adalah interaksi 

peserta didik dengan sumber belajar itu sendiri.  
Banyaknya ragam sumber belajar yang tersedia menuntut keterampilan guru 

dalam pemilihannya. Sumber belajar harus dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran, 

karakteristik materi dan ketersediaan dari sumber belajar tersebut. Menurut Dick dan 
Carey, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan sumber 

belajar yakni (1) harus sesuai dengan tujuan pembelajaran; (2) ketersediaan sumber 
belajar; (3) kemampuan untuk mengadakan sumber belajar; (4) efektivitas dan 

efisiensi sumber belajar (Supriadi, 2017). Oleh karena itu, guru perlu 
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mempertimbangkan aspek-aspek tersebut agar sumber belajar yang dipilih tepat bagi 
siswa. 

 

Metode Pembelajaran 
Menurut Djamarah dan Zain, metode dalam pembelajaran yaitu teknik yang 

dipakai guna memperoleh tujuan pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya. 
Metode pembelajaran merupakan unsur dari pembelajaran. Metode digunakan 
dalam proses pencapaian tujuan pembelajaran (Rendi et al., 2019). Artinya, artinya 

metode menggambarkan tentang bagaimana pembelajaran tersebut dilakukan, 
sehingga metode di sini adalah cara guru untuk mengajar siswa. Cara yang 

dimaksudkan dalam kajian ini dapat berupa model, strategi dan metode 

pembelajaran yang diimplementasikan dalam kegiatan belajar sejarah. 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah bagaimana membuat siswa belajar. 
Untuk itu, diperlukan metode yang tepat agar kegiatan belajar dapat terjadi. 
Ketepatan dalam menentukan metode pembelajaran akan berdampak pada 

pencapaian hasil belajar yang maksimal (Nasution, 2017).  
Paradigma pembelajaran sudah berubah, dari pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher centered learning)  menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(students centered learning). Perubahan ini menuntut kreatifitas dan inovasi dari guru. 

Pembelajaran tidak lagi berlangsung satu arah dari guru ke siswa, tetapi harus 
interaktif, sehingga metode-metode konvensional seperti ceramah tidak lagi 

dianggap relevan, meskipun metode ini tidak dapat ditinggalkan, namun tidak harus 
menjadi metode utama dalam pembelajaran.  

Terdapat banyak ragam model dan metode pembelajaran yang dapat dipilih 

guru sebagai alternatif metode untuk memberikan pembelajaran yang variatif. 
Misalnya model jigsaw (Manuain et al., 2018), model cooperative scrift (Samsiah & 

Zahara, 2019), model transcript Based Learning Analysis (TBLA) (Mutiani et al., 
2020), model pembelajaran time token arends (Bashori, 2017), model bamboo 

dancing (Alwinda & Wiguna, 2022), discovery learning (Arif et al., 2020; Rustama, 
2020), model STAD (Utami et al., 2019), model pembelajaran scramble berbasis 
powerpoint (Fitria & Andriesgo, 2019), kooperatif tipe NHT (Hapsari, 2017), role 

playing (Oktivianto et al., 2018), model VCT (Ekasari, 2017), dan model 
pembelajaran abad ke-21 (Muhtarom & Kurniasih, 2020; Syaputra & Sariyatun, 

2019).  
Banyaknya variasi model dan metode pembelajaran tersebut tidak lantas 

menjadikan pembelajaran di MA Nurussalam Tetebatu menjadi variatif. Menurut 

siswa Madrasah Aliyah Nurussalam Tetebatu, guru masih belum variatif dalam 
menggunakan metode pembelajaran sehingga dinilai membosankan. Metode yang 

biasa digunakan guru adalah tanya jawab, ceramah, dan diskusi. Penggunaan 
metode tersebut dinilai terlalu biasa dan klasik, tidak menarik perhatian siswa dan 

membuat siswa bosan.  
Metode ceramah membuat siswa menjadi mengantuk saat pembelajaran, 

terlebih lagi mata pelajaran sejarah selalu ditempatkan pada jam-jam akhir sehingga 
menambah rasa kantuk dan siswa menjadi kurang semangat dalam belajar. 
Akibatnya siswa tidak dapat menyerap materi dengan baik. Siswa yang dibelakang 

menjadi tertidur pada saat pembelajaran sejarah dengan metode ceramah. Siswa 
lebih bisa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran ketika guru menggunakan metode 

diskusi dan tanya jawab. Namun menurut sebagian besar siswa, meskipun guru 
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menggunakan metode diskusi, karena modelnya monoton, siswa menjadi kurang 
tertarik dan kurang antusias. Misalnya pola umum dari diskusi yang dilakukan guru 

adalah dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian memberikan 
bagian materi kepada masing-masing kelompok, dan kemudian setiap kelompok 
akan mempresentasikan materinya masing-masing. Jadi menurut siswa, metode 

diskusi yang monoton juga dapat membuat mereka merasa bosan. Oleh karena itu, 
penggunaan metode yang variatif mutlak diperlukan agar siswa tidak cepat bosan, 

menjadi lebih antusias dalam belajar serta melakukan peran yang lebih banyak dalam 
belajar. Sebagaimana hasil penelitian Masrur dan Fajrussalam bahwa motivasi 

belajar siswa dapat ditingkatkan dengan pembelajaran yang variatif (Fajrussalam, 
2019; Masrur, 2021).  

Beragamnya metode dan model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif 

pilihan bagi guru sejarah menuntut keterampilan guru untuk memilih dengan tepat. 
Seperti yang dinyatakan Nasution bahwa guru dapat menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang sesuai dan memenuhi kebutuhan siswa, masing-masing metode 
memiliki peran dan kegunaannya masing-masing. (Nasution, 2017). Beberapa hal 

yang harus diperhatikan guru dalam memilih metode pembelajaran yaitu tujuan 
pembelajaran, karakteristik peserta didik, lingkungan belajar, fasilitas yang tersedia 
dan kemampuan guru (Pane & Dasopang, 2017). 

 

Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran adalah suatu aktivitass menentukan kualitas (nilai dan 

makna) dari pembelajaran dengan membandingkannya menggunakan kriteria 
tertentu, yang kemudian akan digunakan untuk mengambil keputusan (Fahruddin, 

2020). Tujuan dilaksanakannya evaluasi dalam pembelajaran adalah untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang akan dijadikan sebagai dasar 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran (Rahmawati & Amar, 2020). Evaluasi 
dilakukan secara menyeluruh pada tiga ranah kompetensi yakni kognitif, afektif dan 
psikomotor (Chairunisa, 2018).  

Menurut siswa, guru sudah melaksanakan evaluasi pada mata pelajaran 
sejarah, baik untuk aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Untuk aspek kognitif, 

guru akan memberikan soal-soal yang akan dijawab oleh siswa. Sedangkan untuk 
aspek sikap (afektif), guru akan mencatat pada jurnal yang dibawa setiap kali 

pembelajaran dilakukan. Adapun untuk aspek psikomotor akan dinilai dari 
partisipasi siswa dalam diskusi. Teknik evaluasi yang digunakan oleh guru adalah 
penugasan, Penilaian Tengah Semester (PTS) serta Penilaian Akhir Semester (PAS) 

untuk aspek kognitif, sedangkan untuk aspek psikomotor dapat dilakukan pada saat 
kegiatan belajar dan pembelajaran berlangsung.  

Bagi siswa, hasil dari evaluasi pembelajaran dapat memberikan informasi 
mengenai apa yang sudah mampu dan apa yang belum mampu dikuasai oleh siswa 

sehingga siswa dapat menyiapkan dan meningkatkan kualitas diri pada pembelajaran 
sejarah berikutnya. Sedangkan bagi guru, evaluasi dapat digunakan oleh guru untuk 
mengetahui sejauhmana siswanya dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, 

seberapa baik proses pembelajaran sudah dilakukan oleh guru. Sebagaimana 
menurut Sudirman bahwa ada beberapa tujuan dari evaluasi pembelajaran yaitu 

untuk pengambilan keputusan terhadap hasil belajar, lebih dapat memahami 
kemampuan siswa, untuk memperbaiki program (Magdalena et al., 2020). Dengan 
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hasil evaluasi yang diperoleh, guru dapat memberikan tindak lanjut yang sesuai dan 
dapat memperbaiki kualitas pembelajaran. 

 

Kesimpulan  
Cita pembelajaran sejarah dapat dilihat dari persepsi siswa materi pelajaran, 

media pembelajaran, sumber belajar, metode dan evaluasi pembelajaran. Menurut 
siswa, materi sejarah cukup mudah dipahami, namun terdapat kendala yang 
dihadapi seperti sulitnya memahami istilah-istilah asing, pembelajaran yang 

membosankan, jam pelajaran di akhir sehingga siswa mengantuk. Guru juga sudah 
memanfaatkan media pembelajaran seperti buku paket, papan tulis dan spidol. 

Media yang demikian dianggap membosankan dan tidak variatif. Siswa 

mengharapkan pembelajaran di luar kelas yang memanfaatkan lingkungan sebagai 

media pembelajaran. Demikian halnya dengan sumber belajar, yang masih kurang 
variatif. Guru lebih dominan menggunakan buku sebagai sumber belajar,sementara 
media lingkungan yang menjadi harapan siswa, belum digunakan secara optimal. 

Untuk metode pembelajaran, guru sering menggunakan metode diskusi, ceramah 
dan tanya jawab, sedangkan evaluasi pembelajaran yang digunakan guru berupa 

penugasan, ulangan harian dan ujian akhir semester. 
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